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Penelitian ini di lakukan pada kantor desa Air Balui, Kecamatan 

Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

pada kantor desa Air Balui, kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir. 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dokumen 

dan arsip. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas pada desa Air Balui sudah berjalan cukup baik,tetapi masih 

perlu adanya peningkatan kinerja sumber daya manusia maupun peningkatan 

sistem komputerisasi sehingga akan menjadi lebih baik dalam penerimaan 

dan pengeluaran kas. 

Kata Kunci: Sistem akuntansi penerimaan, pengeluaran kas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisi, dan 

mengomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan 

keputusan kepada pihak – pihak luar(seperti inspeksi pajak, investor, dan 

kreditur) dan pihak – pihak dalam terutama manajemen(Zamzami,2021). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu set sumberdaya manusia 

dan sistem dalam suatu organisasi, yang bertugas menyiapkan informasi 

keuangan dan informasi yang diperoleh dari pengumpulan serta pengolahan 

data transaksi. Sistem Informasi Akuntansi memiliki peran penting dalam 

menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat diandalkan untuk 

membantu manajemen dalam pengambilan keputusan, serta memenuhi 

kebutuhan pelaporan keuangan yang disyaratkan oleh pihak eksternal seperti 

investor, kreditur, dan pihak berwenang. Sistem ini juga dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses akuntansi di dalam organisasi. (Azhar 

Susanto,2017). Sistem Informasi Akuntansi juga dapat terintegrasi dengan 

sistem lain di dalam organisasi seperti sistem manajemen persediaan, sistem 

penjualan, atau sistem sumber daya manusia untuk memperoleh informasi yang 

lebih komprehensif dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dapat membantu organisasi 

mengoptimalkan efisiensi operasional, meningkatkan akurasi pelaporan 
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keuangan, meminimalkan kesalahan manusia, dan memenuhi persyaratan 

hukum dan peraturan terkait pelaporan keuangan. 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi SIA bertujuan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, mengkalkulasi, mengomunikasikan, dan melaporkan 

informasi keuangan dan non-keuangan yang diperlukan dalam proses 

pengambilan keputusan organisasi. Salah satu tujuan utama SIA adalah 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan relevan. Laporan keuangan, 

seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas, memberikan gambaran 

tentang kinerja keuangan suatu perusahaan kepada pemilik bisnis, investor, 

kreditor, dan pihak terkait lainnya. (Ronmey dan Steinbart,2008).   

Tujuan utama disusunnya sistem informasi akuntansi yakni mendukung 

fungsi stewardship. Seperti diketahui, dalam proses pengurusan operasional 

perusahaan pihak manajemen bertanggung jawab untuk mengatur dan 

mengelola sumber daya dengan benar.Tentunya dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab tersebut agar membuat kebijakan yang benar, membutuhkan 

bahan pertimbangan.Sistem informasi akuntansi dirancang untuk membuat 

laporan melalui serangkain proses dari mulai pencatatan, identifikasi, 

pengolahan hingga penyajian dalam bentuk sebuah data keuangan.Berikutnya, 

data keuangan tersebut yang mencakup segala transaksi ekonomi perusahaan. 

Laporan itu nantinya diserahkan kepada pihak berwenang dalam hal ini adalah 

manajer untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam menentukan sebuah 

kebijakan dan keputusan baru.Sistem informasi akuntansi membantu dalam hal 

hal penyediaan informasi ekonomi perusahaan yang nantinya data tersebut 

sangat dibutuhkan untuk banyak pihak untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
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jawabnya.Laporan ekonomi hasil dari sistem informasi akuntansi tersebut 

secara tidak langsung mendukung dan meningkatkan efisiensi perusahaan, 

sehingga semua proses pekerjaan dapat berjalan secara efektif serta 

efisien(Zamzami2021). 

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah adalah suatu prosedur catatan 

yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang yang berasal dari 

berbagai macam sumber, yaitu penjualan tunai, penjualan aktiva tetap, 

pinjaman bank, dan setoran modal baru. Terdapat dua sumber penerimaan kas 

perusahaan, yaitu penjualan tunai dan piutang atau pembayaran dari penjualan 

kredit(wiranata,2015). Bentuk dari penerimaan kas diantaranya yaitu penjualan 

barang atau jasa, penerimaan piutang dan penerimaan sewa. Beberapa bentuk 

dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas diantaranya faktur penjualan 

tunai, pita register kas, credit card sales slip, bill of loading, faktur penjualan 

COD, bukti setor bank, rekapitulasi harga pokok penjualan. 

Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu sistem yang digunakan 

untuk mencatat dan mengontrol pengeluaran uang tunai dari perusahaan Dalam 

pengelolaan sistem akuntansi pengeluaran kas, perusahaan perlu melakukan 

beberapa tahapan, seperti membuat voucher pengeluaran kas, mencatat, buku 

kas dan bank atau laporan mutasi kas dan bank, serta membuat stok opname 

kas secara harian. Tahapan-tahapan tersebut dapat membantu dalam 

mengontrol kegiatan akuntansi perusahaan agar bisa berjalan lancar. 

Kas  merupakan  hal  yang  paling  penting  dalam  setiap  transaksi 

perusahaan/organisasi.  untuk  itu diperlukan  suatu  sistem  akuntansi  kas 

yang mengatur mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang dirancang  
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sedemikian  rupa  sehingga setiap  transaksi  yang  berhubungan dengan  kas  

dapat  dicatat  dengan baik.   kas   sebagai   alat   pembayaran   yang likuid   

harus   dikelola   dengan   baik   untuk   menghindari penyelewengan  

danpenyimpangan.  Dengan  adanya  informasi  yang  baik  maka  hal-hal  yang 

merugikan perusahaan/organisasi dapat dihindari dan diminimalisasikan.Dalam 

merancang prosedur-prosedur sistem akuntansi tersebut memperhatikan tiga 

prinsip pokok pengendalian intern. Pertama, harus ada pemisahan  tugas  secara  

tepat,  sehingga  petugas  yang bertanggungjawab  menangani  transaksi  kas  

dan menyimpan  kas  tidak merangkap sebagai petugas penacatat transaksi kas. 

Kedua, semua penerimaan hendaknya disetor ke Bank. Ketiga, semua 

pengeluaran kas hendaknya menggunakan cek(Anthony,2009) 

Kantor Desa adalah suatu pusat pelayanan di Desa, menjadi central 

segala kegiatan yang ada di Desa, baik itu di bidang Pemerintahan, 

Pemberdayaan, Pembangunan ataupun Pembinaan semua berpusat di Kantor 

Desa. Kantor Desa adalah pusat pelayanan di Desa, menjadi central segala 

kegiatan yang ada di Desa, baik itu di bidang Pemerintahan, Pemberdayaan, 

Pembangunan ataupun Pembinaan semua berpusat di Kantor Desa.Dalam 

penelitian yang dilakukan pada Kantor Desa, beberapa Permasalahan yang 

sering ditemukan ditemukan di desa Air Balui dalam penerimaan dan 

pengeluaran kas yaitu kurang telitinya cara kerja pegawai dalam menginput 

pengolahan data penerimaan dan pengeluaran kas sehingga terjadi kesalahan di 

output sehingga hasil penerimaan dan pengeluaran kas nya tidak sama atau 

sesuai.. 
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Dalam konteks pengembangan pemerintahan desa yang semakin pesat, 

analisis akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada kantor desa menjadi 

semakin penting. Otonomi desa yang diberikan oleh pemerintah pusat 

memberikan kewenangan lebih kepada kantor desa dalam mengelola keuangan 

dan mengambil keputusan pembangunan di tingkat desa. Peningkatan alokasi 

dana desa juga memberikan tantangan baru dalam pengelolaan keuangan yang 

memerlukan tindakan yang lebih profesional, transparan, dan akuntabel. Dalam 

upaya meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan pada kantor desa, analisis 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas memegang peran penting. Analisis 

ini akan melibatkan penilaian mendalam terhadap sistem akuntansi yang 

diterapkan pada kantor desa, proses pengelolaan penerimaan dan pengeluaran 

kas, serta pengendalian internal yang ada. Dengan melakukan analisis ini, akan 

terungkap kelemahan dan hambatan dalam sistem akuntansi yang ada, sehingga 

dapat dilakukan perbaikan dan perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan pada kantor desa. 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi penting 

dalam menganalisis sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 

kantor desa. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, Mulyanto, dan Darsono 

(2017) berjudul "Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Desa pada Kecamatan Semarang Selatan" berhasil mengidentifikasi 

kelemahan-kelemahan dalam sistem akuntansi yang diterapkan pada kantor 

desa. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

praktik pengelolaan keuangan pada tingkat desa dan memberikan rekomendasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan.  
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Selain itu, penelitian oleh Ayuningtyas dan Nugraha (2018) yang 

berjudul "Analisis Sistem Akuntansi Pengelolaan Keuangan Desa di Kabupaten 

Bogor" juga memberikan kontribusi penting dalam menganalisis pengelolaan 

keuangan pada kantor desa. Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan 

prinsip akuntansi yang baik dan pemisahan tugas yang jelas dalam mengelola 

penerimaan dan pengeluaran kas pada kantor desa.  

Dalam konteks tersebut, penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan 

untuk menganalisis akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada kantor 

desa Air Balui dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan keuangan. Penelitian ini akan melibatkan analisis mendalam 

terhadap sistem akuntansi yang berlaku, kebijakan dan prosedur yang ada, serta 

pengendalian internal yang dilakukan pada kantor desa. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat terungkap potensi kelemahan dan hambatan dalam 

pengelolaan keuangan pada kantor desa Air Balui serta memberikan 

rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 

dan efisiensi pengelolaan keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 

diterapkan pada kantor desa Air Balui, Kecamatan Kemuning, 

Kabupaten Indragiri Hilir?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis sistem akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas yang diterapkan pada kantor desa Air balui 

Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas: Dengan menganalisis 

sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada kantor desa, 

penelitian ini akan membantu dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan. Dengan adanya sistem akuntansi 

yang efektif, akan lebih mudah untuk melacak dan memverifikasi 

penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan oleh kantor desa.  

2. Efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran: Dengan adanya 

analisis yang mendalam terhadap pengelolaan penerimaan dan 

pengeluaran kas, penelitian ini akan membantu dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran pada kantor desa. 

Rekomendasi perbaikan yang dihasilkan dapat memberikan panduan 

yang lebih baik dalam alokasi dan penggunaan dana yang dimiliki 

oleh kantor desa.  

3. Pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dan pembaca: Penelitian ini 

akan memberikan pengetahuan dan wawasan yang berguna bagi 

peneliti dan pembaca terkait dengan pengelolaan keuangan pada 

kantor desa. Hal ini akan membantu dalam meningkatkan 

pemahaman tentang prinsip dan praktik akuntansi sektor publik serta 
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memberikan perspektif yang lebih luas dalam mengelola keuangan di 

tingkat desa. 

1.5 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian : Kantor desa Air Balui Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir provinsi Riau 

1.6  Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi: Melakukan observasi langsung di kantor desa untuk 

mengamati proses pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas. 

Observasi ini akan membantu memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang praktik akuntansi yang dilakukan dan menganalisis 

proses kerja yang ada.  

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pihak terkait di kantor 

desa, seperti kepala desa, bendahara, atau staf keuangan. Wawancara 

ini akan memberikan kesempatan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam tentang sistem akuntansi yang diterapkan, kebijakan 

dan prosedur yang digunakan, serta tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas.  

3. Dokumen dan Arsip: Mengumpulkan dokumen dan arsip terkait yang 

relevan, seperti laporan keuangan, bukti transaksi, kebijakan dan 

prosedur keuangan, serta catatan-catatan yang terkait dengan 

penerimaan dan pengeluaran kas. Dokumen-dokumen ini akan 

menjadi sumber data yang penting untuk menganalisis sistem 

akuntansi yang digunakan dan mengevaluasi efektivitasnya. 
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1.7 Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data. Data kualitatif berupa dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan prosedur pelaksanaan pengelolaan dana desa. 

2.  Sumber Data. Data primer yang didapat secara langsung dari sumber 

data, dan data sekunder berupa data informasi yang sudah 

sebelumnya. 

1.8 Analisis Data  

Analisis data, yaitu yang di peroleh penulis dalam instansi yang 

akan di analisa secara deskriptif komparatif, yaitu membandingkan 

antara data yang telah di kumpulkan dengan teori teori yang relevan 

dan kemudian di ambil atau di tarik suatu kesimpulan dan saran  

1.9 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi menjadi empat bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

 BAB II : GAMBARAN UMUM  

Pada bab ini berisikan mengenai gambaran umum desa Air balui 

Kecamatan Kemuning kabupaten Indra Giri Hilir yang terdiri dari 

sejarah singkat desa beserta struktur organisasi desa dan jenis kegiatan 

usaha yang dijalankan. 
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 BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang mendukung penelitian 

yang meliputi pengertian Dana Desa, desa dan undang-undang desa, 

azaz pengelolaan keuangan desa, akuntansi desa serta data anggaran 

pendapatan dan belanja desa (APBDes). 

BAB IV : PENUTUP  

Bab terakhir merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 

hasil penelitian dan kemudian mencoba memberi saran yang kiranya 

bermanfaat. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1  Sejarah singkat Desa Air Balui 
 

Desa Air Balui Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir Propinsi Riau adalah Desa pemekaran dari Desa induk 

Selensen Kecamatan Kemuning. Berdiri sejak bulan juni tahun 

1953. Semula Desa Air Balui bernama Desa Dusun Mudo. Karena 

pada mulanya Dusun Mudo di buka dan di bangun pertama kalinya 

oleh Orang Tua bersama keluarga yang posisinya tepat di 

Pertengahan Desa Air Balui ini. Dan pada waktu itu Dusun Mudo 

bertindak juga sebagai Kepala kampung (Dusun). Seiring dengan 

perkembangan kampung Dusun Mudo waktu itu sekitar tahun 1962. 

Dipertengahan Kampung Dusun Mudo ada sebuah anak Sungai 

yang melintasi jalan Kampung Dusun Mudo tersebut, dari adanya 

anak sungai itulah Kampung Dusun Mudo berubah namanya 

Menjadi Air Balui. Terus ikut perkembangan zaman hingga sampai 

sekarang dan Desa Air Balui. 

Pada saat pemekaran Desa Air Balui bernama Desa Dusun 

Mudo Kecamatan Reteh Daerah Tingkat II Indragiri Hilir nama 

tersebut diambil dari nama Sebuah anak sungai yang melintasi 

perkampungan Dusun Mudo. sejarah berdirinya Desa Air Balui 

tidak lepas dari peninggalan orang – orang dulu ( biasa disebut 

orang kampung dengan nama MOYANG).Terbukti dengan adanya 

kuburan Tua di Dusun Mudo dan Kuburan Moyang. Desa Air Balui 
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yang kini masih bisa dinikmati oleh cucu – cucu Moyang adalah 

TerdahuluDuku, Durian dan lain-lain yang di Perkirakan sudah 

berumur seratusan Tahun dan bisa kita saksikan di Daerah Dusun 

Air Balui, Khususnya di tepi Aliran sungai Reteh Karena Pada 

waktu itu satu – satunya sarana Transportasi penduduk adalah 

melalui sungai Reteh yang mengakibatkan pula kebanyakan 

penduduk membuat Rumah serta bercocok tanam ditepian sungai 

Reteh. 

2.2 Visi dan Misi 

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di desa harus 

mengakomodasi aspirasi dari masyarakat melalui Badan 

Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan yang ada 

sebagai mitra Pemerintah Desa yang mampu mewujudkan peran 

aktif masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki dan turut 

serta bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan 

bersama sebagai sesama warga desa sehingga diharapkan adanya 

peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui 

penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan 

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat. 

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, maka untuk jangka 

waktu 6 (enam) tahun ke depan diharapkan proses pembangunan di 

desa, penyelenggaraan pemerintahan di desa, pemberdayaan 

masyarakat di desa, partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan 
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perangkat, operasional Pemerintahan Desa, tunjangan operasional 

BPD, dan Insentif RT/RW dapat benar-benar mendasarkan pada 

prinsip keterbukaan dan partisipasi masyarakat sehingga secara 

bertahap Desa Air Baluidapat mengalami kemajuan. Untuk itu 

dirumuskan Visi dan Misi 

2.2.1 Visi Desa  

“MENJADIKAN DESA AIR BALUI DESA 

MAKMUR DAN SEJAHTERA YANG 

BERKEPRIBADIAN SANTUN SERTA BERIMAN 

KEPADA ALLAH SWT”  

2.2.2 Misi  

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan 

instansi pemerintah dan sasaran yang ingin dicapai. 

Pernyataan ini membawa organisasi kepada suatu focus. 

Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa yang 

dilakukannya, dan bagaimana melakukannya. Misi adalah 

suatu yang dilaksanakan / diemban oleh Instansi 

pemerintah, sebagai penjabaran dari Visi yang telah 

ditetapkan.Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh 

pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal 

instansi pemerintah dan mengetahui peran dan programnya 

serta hasil yang diperoleh dimasa mendatang. Pernyataan 

visi yang jelas, akan memberikan arahan jangka panjang dan 
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stabiltas dalam manajemen dan kepemimpinan desa Air 

Balui. 

Berikut ini adalah misi desa Air Baluiuntuk mendukung 

pencapaian visi yang tersebut diatas :  

1. Pembangunan Bidang Pemerintahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat.  

Pembangunan Bidang PemerintahanKebijakan 

strategi yang akan ditempuh meliputi : 

a. Pengembangan kapasitas dan kemampuan 

perangkat desa. 

 b. Pengembangan kapasitas BPD  

c. Meningkatkan system dokumentasi dan pelaporan 

penyelenggaraan pemerintahan. 

d. Meningkatkan Kerjasama dengan desa – desa 

tetangga yang saling menguntungkan.  

Pembangunan Pemberdayaan Masyarakat. 

Kebijakan strategi yang akan ditempuh meliputi :  

a. Peningkatan kemampuan dan kapasitas lembaga – 

lembaga desa. b. Peningkatan kemampuan 

perempuan dalam pembangunan.  

c. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam bidang 

hukum dan politik.  

d. Peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

bidang ekonomi.  
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2. Pembangunan Bidang Sarana dan prasarana  

kebijakan bidang sarana dan prasarana ini diarahkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan prasarana yang mendukung 

peningkatan produktifitas ekonomi masyarakat.  

3. Pembangunan Bidang Agama.  

Kebijakan strategis yang akan ditempuh meliputi :  

a. Meningkatkan jumlah sarana dan prasarana masjid 

dan mushola. b. Meningkatkan pendidikan 

keagamaan sejak usia dini.  

4. Pembangunan Bidang Pendidikan.  

Kebijakan strategis yang akan ditempuh meliputi :  

a. Meningkatkan pendidikan dan mutu pendidikan 

masyarakat.  

b. Meningkatkan keahlian generasi muda.  

5. Pembangunan di bidang pertanian, perkebunan, 

perikanan, perternakan dan kehutanan. 

Meliputi segala bidang sesuai dengan potensi dan 

kultur budaya Lokal. 

6. Pembangunan Bidang Kesehatan dan Lingkungan 

Hidup. 

Kebijakan strategis yang akan ditempuh meliputi :  

a. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

 b. Meningkatkan standar pelayanan kesehatan 
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 c. Meningkatkan kemampuan kader posyandu. 

 d. Meningkatkan kesadaran masyarakatdalam 

menjaga kelestarian sumber daya alam. 

7. Pembangunan Bidang Sosial Budaya. 

 Kebijakan stategis yang akan ditempuh meliputi : 

 a. Peningkatan pelestarian budaya lokal  

 b. Peningkatan rasa aman dan tentram dimasyarakat  

 c. Peningkatan kemampuan pemuda dalam kesenian 

dan kebudayaan lokal.  

Demikian Visi dan Misi ini disusun semoga 

dapat menjadi strategis dalam pembangunan menuju 

Desa Air Balui yang Idaman dan Sejahtera untuk 

periode 2018-2023, semoga setiap apa yang kita 

kerjakan menjadi kebaikan dan mendapat ridho 

Allah SWT, Amin 

2.3 Sturuktur organisasi pemerintahan Desa Air Balui Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir 
 

Struktur Organisasi Desa Air Balui Kecamatan Kemuning 

menganut system kelembagaan pemerintah desa dengan pola 

minimal, selengkapnya disajikan dengan gambar sebagai berikut :  
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Skema Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Air Balui 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Web Desa Air Balui 
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2.4 Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Air Balui Kecamatan 

Kemuningkabupatenindragiri Hilir  
 

Kepala Desa          : R. KADIR  

Sekretaris Desa          : RODI,S.Sos.I  

Kepala Urusan  Umum dan Perancanaan    : WIRA KAMSIAH  

Kepala Urusan Keuangan        : M. AFRIANTO, S.Pd  

Kepala Seksi Pemerintahan       
: ENDRI SUCIATMI,  
STR.Keb  

Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan    : RIKI SAPUTRAS.I.Kom  

 

Kepala Dusun :  

1. Dusun I Mudo      : ANASRUL,S.Pd  

2. Dusun II Kedandang    : HERMAN   

3. Dusun III Penangkilan    : SULAIMAN  

4. Dusun IV Benuang     : PAISAL NST  

5. Dusun VI Telago        : SYAMSI 

     

2.5 Susunan Organisasi Badan Permusyawaratan Desa Desa Air       

Balui Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir  
 

1. Nama –nama anggota Badan Permusyawaratan Desa 
Ketua           : ROSADI  
Wakil Ketua            : USMAN,S.Pd  

Sekretaris                     : NOVA HERAWATI  
Anggota          : 1. EDI PURWANTO 

   : 2. 
AGUS SALIM SINAGA
    : 3. 
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MISEFRIZAL   
    : 

4.NOPITASARI  
 

 

2.6 Demografi 

1. Batas Wilayah Desa  

Letak geografi Desa  Air Balui, terletak diantara :  

 Sebelah Utara      : Desa Kemuning Tua  

 Sebelah Selatan     : Desa Batu Ampar  

 Sebelah Barat      : Desa Sekara  

 Sebelah Timur      : Desa Tuk Jimun  

2. Luas Wilayah Desa  

a. Pemukiman            :         95 

 Ha  

b. Perkebunan Rakyat(Buah-buahan dan Karet   :        677    

 Ha  

c. Perkebunan Kelapa Sawit        :     

 2.572   Ha  

d. Persawahan           :        

 250  Ha  

e. Jalan Desa            :   15   

 Ha  

f. Rawa-rawa/Danau          :        6,3 

 Ha  

g. Perkantoran            :          1 

 Ha  

h. Sekolah            :  1,5  

 Ha  

i. Sungai            :          9 

 Ha  

j. Lapangan sepak bola         :  

1,5   Ha  
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3. Orbitasi   

a. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat     :      6 

 KM  

b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  : ± 15 

Menit  

c. Jarak ke ibu kota kabupetan        :   90 

 KM  

d. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten   : ±   4 Jam  

4. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  

a. Kepala Keluarga  :   723 KK   

b. Laki-laki    :   1385 Orang  

c. Perempuan   :   1448 Orang  

 

2.7 Keadaan sosial 

1. Pendidikan  

a. TK / PAUD       : 40  Orang  

b. SD/ MI        :    358 Orang  

c. SLTP/ MTs       :      65 Orang  

d. SLTA/ MA          :      57 Orang  

e. S1/ Diploma         :      20 Orang  

f. Putus Sekolah        :      78 Orang  

g. Buta Huruf          :      15 Orang  

2. Lembaga Pendidikan  

a. Gedung TK/PAUD      : 1  buah  

b. SD/MI          : 1  buah  

c. SLTP/MTs          :   -  buah  

d. SLTA/MA          :   -  buah  

e. Lain-lain          : 1  buah  

3. Kesehatan  

a. Kematian Bayi  
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1) Jumlah Bayi lahir pada tahun ini      : 15 

 Orang  

2) Jumlah Bayi meninggal tahun ini     :  - 

 Orang  

3) Kematian Ibu Melahirkan  

4) Jumlah ibu melahirkan tahun ini     : 15 

 Orang  

5) Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini  :-  

 Orang  

b. Cakupan Imunisasi  

1) Cakupan Imunisasi Polio 3      :   -         

Orang  

2) Cakupan Imunisasi DPT-1      :   -         

Orang  

3) Cakupan Imunisasi Cacar      :-           

Orang  

c. Gizi Balita  

1) Jumlah Balita   : 35    Orang  

2) Balita gizi buruk  : -        Orang  

3) Balita gizi baik  : 35   Orang  

4) Balita gizi kurang : -        Orang  

d. Pemenuhan air bersih 

1) Pengguna sumur galian   : 303  KK  

2) Pengguna air PAM    : -  KK  

3) Pengguna sumur pompa   : -  KK  

4) Pengguna sumur hidran umum   : -  KK  

5) Pengguna air sungai      : 420  KK  

4. Keagamaan.  

a. Data Keagamaan Desa Air Balui Tahun 2018 Jumlah 

Pemeluk :  

1) Islam          : 2830 Orang  
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2) Katolik             : -      Orang  

3) Kristen       : 3 Orang 

4) Hindu       : -  Orang 

5) Budha         : -  Orang 

b. Data Tempat Ibadah  

Jumlah tempat ibadah :  

1) Masjid        : 1  Buah  

2) Gereja         : -  Buah  

3) Pura          : -  Buah  

4) Vihara         : -  Buah  

5) Mushollah        : 5  Buah  

 

2.8 Keadaan Ekonomi 

1. Pertanian  Jenis 

Tanaman :  

a. Padi sawah    :    -    Ha  

b. Padi Ladang  :    -    Ha  

c. Jagung     :    -    Ha  

d. Palawija    :    5    Ha  

e. Tembakau    :    -    Ha  

f. Tebu      :    -    Ha  

g. Kakao/ Coklat    :    -    Ha  

h. Sawit      :   2.772  Ha  

i. Karet      :   407   Ha  

j. Duku        :      210  Ha  

k. Durian       :      50  Ha  

l. Singkong       :      2   Ha  

m. Lain-lain       :     10   Ha  
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2. Peternakan Jenis 

ternak  :  

a. Kambing          :  417  Ekor  

b. Sapi           :  7  Ekor  

c. Kerbau          :  3  Ekor  

d. Ayam           :  975  Ekor  

e. Itik            :  145 Ekor  

f. Burung          :  50     Ekor  

g. Lain-lain          :  9  Ekor  

3. Perikanan   

     

a. Tambak ikan         : 2  Ha  

b. Tambak udang        : -  Ha  

c. Kerambah Apung         : -  Ha  

d. Lain-lain          : -  Ha  

4. Struktur Mata 

Pencaharian 

Jenis Pekerjaan :  

a. Petani    : 1234 Orang  

b. Pedagang    :  24 Orang  

c. PNS     :  10  Orang  

d. Tukang   :  15  Orang  

e. Guru    :  20  Orang  

f. Bidan/ Perawat  :  5  Orang  

g. TNI/ Polri    : -  Orang  

h. Pesiunan    : -  Orang  

i. Sopir/ Angkutan  : -  Orang  

j. Buruh    : 25  Orang  

k. Jasa persewaan   : -  Orang  

l. Swasta     :  22  Orang  
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m. Peternak      : 12  Orang  

 

2.9 Kondisi Pemerintahan Desa 

1. Lembaga 

pemerintahan  

Jumlah aparat desa :  

a. Kepala Desa         : 1  Orang  

b. Sekretaris Desa      : 1  Orang  

c. Perangkat Desa      : 8  Orang  

d. BPD           : 5  Orang  

2. Lembaga 

kemasyarakatan 

        Jumlah Lembaga Kemasyarakatan:  

a. LPM          : 1  Lembaga  

b. 2PKK         : 1  Lembaga  

c. Posyandu         : 2  Posyandu  

d. Pengajian         : 19  Kelompok  

e. Arisan        : 4  Kelompok  

f. Simpan Pinjam      : 1  Kelompok  

g. Kelompok Tani    : 7  Kelompok  

h. Gapoktan      : 1  Kelompok  

i. Karang Taruna    : 1  Kelompok  

j. Risma     : -  Kelompok  

k. Ormas/LSM   : 1     Kelompok  

l. Lain-lain        : -  Kelompok  

3. Pembagian Wilayah  

Nama Dusun :  

a. Dusun I Mudo      :   5  RT  

b. Dusun II Kedandang     :   2  RT                                                          
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c. Dusun III Penangkilan    :   5  RT 

d. Dusun IV Benuang    :   4  RT 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka penulis 

dapat memberikan kesimpulan bahwa akuntansi penerimaan dan 

pegeluaran kas pada desa Air Balui sudah cukup mendukung sistem 

penerimaan kas yang baik dan cukup mumpuni untuk memenuhi 

kebutuhan penerimaan dan pengeluaran kas. Dalam pelaksanaan 

pengelolan keuangan desa Air Balui secara teknis pelaksanaan tugas yang 

seharusnya di kerjakan oleh kaur keuangan atau bendahara desa masih 

tidak jarang membutuhkan bantuan sekertaris desa untuk membantu dalam 

menyusun laporan keuangan Dana Desa. 

 Sistem penerimaan kas desa adalah cara atau prosedur yang di 

gunakan untuk mengelola dan mengatur masuknya uang atau kas ke dalam 

kas desa Dari berbagai sumber seperti pajak desa, retribusi dana bantuan 

dan lain sebagainya. Tujuan utama dari sistem penerimaan kas pada desa 

adalah untuk memastikan tranparansi, akuntabilas, dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan desa dan sistem penerimaan kas pada desa meliputi 

prosedur pengelolaan dana desa dan pencatatan setiap penerimaan dan 

pengeluaran serta pelaporan dan pertanggungjawaban keuagan desa.  
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4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas,maka penulis dapat 

memberikan saran   bahwa perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam pengelolaan 

keuangan desa dan jika di temukan atas kekurangan kinerja suatu bidang 

sebaiknya di lakukan pelatihan terhadap sumber daya manusia sehingga 

dapat meningkatkan kinerja dan berjalan sesuai yang seharusnya. 
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LAMPIRAN 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran 
kas pada desa diimplementasikan dan diatur? 

2. Bagaimana perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas pada 
desa? 

3. Bagaimana pengendalian internal dapat diterapkan dalam 
penerimaan dan pengeluaran kas pada desa? 

4. Bagaimana prosedur pencatatan dan pelaporan penerimaan dan 

pengeluaran kas di desa diimplementasikan, dan siapa yang 
bertanggung jawab atas pelaksanaannya? 

5. Bagaimana transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
desa diwujudkan melalui sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas? 
6. Bagaimana sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 

desa mengatasi potensi risiko kecurangan dan penyalahgunaan 
dana? 



JAWABAN WAWANCARA 

1. Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada desa 
diimplementasikan melalui prosedur pengangkutan dan pengiriman 
dana, serta diatur berdasarkan peraturan keuangan desa dan ketentuan 
pemerintah terkait 

2. Perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas pada desa melibatkan 
beberapa langkah, seperti penetapan angka pengeluaran, dan 
pengiriman dari kas desa untuk berbagai kegiatan desa. 

3. Pengendalian internal dapat diterapkan dalam penerimaan dan 
pengeluaran kas pada desa melalui penerapan pengendalian internal 

yang efektif untuk memastikan keakraban dan transparansi dalam 
proses penerimaan dan pengeluaran kas desa Pengendalian internal 

memainkan peran penting dalam memastikan keakuratan dan 
keabsahan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas aset dan catatan 
keuangan desa. 

4. Prosedur pencatatan dan pelaporan penerimaan dan pengeluaran kas di 
desa diimplementasikan melalui pembukuan kas desa dan penyusunan 
laporan keuangan desa. Kepala desa, bendahara, dan aparat desa 
lainnya bertanggung jawab atas pelaksanaan prosedur ini 

5. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa 
diwujudkan melalui penyediaan informasi keuangan yang jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan.  
6. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada desa 

mengatasi potensi risiko kecurangan dan penyalahgunaan dana melalui 
penerapan kontrol internal yang ketat, termasuk verifikasi transaksi, 

pemisahan tugas, dan pemantauan 
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